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I. PENDAHULUAN 

1.1. Analisis Situasi 

Menurut WHO, Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak 

Akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang atau 

tinggi badannya berada di bawa standar. Hal ini menyebabkan adanya gangguan di masa 

yang akan datang yakni mengalami kesulitan dalam mencapai perkembangan fisik dan 

kognitif yang optimal. Anak stunting mempunyai IQ lebih rendah dibandingkan rata-rata 

IQ anak normal. 

Stunting menjadi masalah gagal tumbuh yang dialami oleh bayi di bawah lima 

tahun yang mengalami kurang gizi semenjak di dalam kandungan hingga awal bayi lahir, 

stunting mulai nampak ketika bayi berusia dua tahun. (Kemenkes RI,2014) 

Faktor risiko kejadian stunting dapat dilihat dari beberapa factor seperti sanitasi 

yang baik akan mempengaruhi tumbuh kembang seorang anak (Kemenkes RI, 2018) 

sehingga akan mengurangi resiko penyakit infeksi diare. Pemberian ASI Ekslusif 

mendukung pertumbuhan bayi dan pemberian MPASI penunjang sumber zat gizi. Berat 

bayi lahir rendah memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian stunting, namun 

dengan adanya pengetahuan orang tua yang tinggi dapat membantu dalam menentukan 

pemenuhan gizi keluarga (Aditianti, dkk 2016). Terpenuhinya kebutuhan makan bagi 

keluarga tergantung pendapatan keluarga sehingga keluarga mampu memberikan pola 

pemberian makan yang baik sehingga keluarga akn mendapatkan asupan makan yang 

sesuai (Safitri, 2016). Dampak stunting akan berpengaruh terhadap pertumbuhan fisik, 

kecerdasan, yang nantinya akan berpengaruh pada kualitas kerja yang kurang baik 

sehingga membuat produktivitas menjadi rendah. 

Dampak stunting dibagi menjadi dua, yakni dampak jangka panjang dan jangka 

pendek. Jangka pendek kejadian stunting yaitu terganggunya perkembangan otak, 

pertumbuhan fisik, kecerdasan, dan gangguan metabolism pada tubuh. Sedangkan untuk 

jangka panjang yaitu mudah sakit, munculnya penyakit diabetes, penyakit jantung, dan 

pembuluh darah, kegemukan, kanker, stroke, disabilitas pada usia tua, dan kualitas kerja 

yang kurang baik sehingga membuat produktivitas menjadi rendah (Kemenkes RI, 2016). 

Kejadian stunting menjadi salah satu masalah yang terbilang serius jika dikitan 

dengan adanya angka kesakitan dan kematian yang besar, kejadian obesitas, buruknya 

perkembangan kognitif, dan tingkat produktivitas pendapatan yang rendah. Berbagai 

permasalahan ini sangat mudah ditemukan di negara-negara berkembang seperti Indonesia 

(Unicef, 2007). 

Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2018 menunjukkan 95,5% penduduk Indonesia 

usia lima tahun keatas kurang mengonsumsi sayur dan buah dari 5 porsi dalam sehari dan 

mengalmi peningkatan dari tahun 2013 dengan prevalensi 93,5% (Wibawa, 2020). 

Menurut (Sofia & Adiyanti, 2013) dalam (Herlina & Virgia, 2020) remaja 
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Pengkajian mengenai 

masalah pencegahan 

stunting di sekolah 

Pengujian Hipotesis 

berdasarkan 

kebiasaan umum 

Penatalksanaan 

penyuluhan pencegahan 

stunting 

merupakan masa dimana peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa, yang 

telah meliputi semua perkembangan yang dialami sebagai persiapan memasuki masa 

dewasa. Perubahan perkembangan tersebut meliputi aspek fisik, psikis, dan 

psikososial. Menurut (Dale&Dale 2019) dalam (Nadia et al., 2021) Batasan usia 

remaja diawali mulai usia 12 tahun hingga 24 tahun, pada masa ini terjadi 

perkembangan yang dinamakan pubertas yang berpengaruh terhadap perkembangan 

psikososialnya, sehingga perlu arahan maupun bimbingan dari orangtua, guru maupun 

teman sebaya. 

 
1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumusukan masalah 

“Mengajak 

Remaja Berperan Dalam Pencegahan Stunting”. 

 
II. TUJUAN DAN MANFAAT 

1.1 Tujuan 
 

Berdasarkan perumusan masalah maka dapat diambil tujuannya untuk 

Meningkatkan pengetahuan kesehatan anak khususnya untuk calon ibu dari anak anak 

remaja. 

1.2 Manfaat 

a. Manfaat Bagi Masyarakat 

Menambah informasi bagi masyarakat agar dapat meningkatkan kesehatan anak 

dan ibu 

b. Manfaat Bagi Remaja 

Mengetahui cara pencegahan stunting pada anak dari usia dini 

c. Bagi Penyuluh 

Mengamalkan ilmu pengetahuan tentang pencegahan stunting dan mampu 

berkomunikasi didepan khalayak umum. 

 
III. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH 

Pada penyuluhan ini, selain penulis ingin menguji hipotesis penulis juga ingin 

mengkaji masalah di SMK Amilia Paguyangan serta mengadakan sosialisasi 

pencegahan stunting di sekolahan tersebut : 
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IV. PELAKSANAAN 

4.1 Realisasi Pemecahan Masalah 

Kegiatan penyuluhan kesehatan tentang Mengajak Remaja Berperan Dalam 

Pencegahan Stunting di SMK Amilia Paguyangan telah dilaksanakan pada tanggal 

13 Juni 2023, dengan perincian jadwal dan materi sebagai berikut : 

 
Waktu Acara 

08.00-08.10 Pembukaan dan mengisi daftar hadir 

08.10-08.30 Pemaparan Materi mengenai pencegahan stunting 

08.30-08.45 Sesi Tanya jawab 

08.45-08.55 Penutup 

 
4.2 Khalayak Sasaran 

Sasaran yang dituju dalam penyuluhan tentang pencegahan stunting ini adalah 

anak sekolah SMK Amilia Paguyangan. 

 
4.3 Metode yang digunakan 

Subjek dalam kegiatan pengabdian ini adalah anak sekolah kelas 10, SMK 

Amilia Paguyangan kabupaten Brebes. Pada tahap awal dilakukan perkenalan atau 

pendekatan dengan siswa-siswi dan dilanjutkan penyampaian materi penyuluhan 

dengan metode ceramah dan dilanjutkan sesi Tanya jawab yang merupakan upaya 

mengetahui respon (partisipasi) atau evaluasi materi yang dapat dipahami oleh 

siswa-siswi kelas 10 SMK Amilia Paguyangan. Audiens yang mampu menjelaskan 

kembali materi yang disampaikan akan menjadi hasil atau menjadi hasil atau 

gambaran keberhasilan penyuluhan kesehatan pencegahan stunting. 

 
V. HASIL KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Penyuluhan Mengajak 

Remaja Berperan Dalam Pencegahan Stunting”, telah terlaksana pada hari selasa, 

13 Juni 2023 pada pukul 08.00-08.55 WIB. Pada saat kegiatan dimulai siswa/I yang 

datang dilakukan pendaftaran, kemudian mendengarkan materi yang kami sampaikan 

(materi terlampir), pada sesi penyampaian materi, ternyata banyak yang belum 

memahami mengenai pencegahan stunting. Hal ini tercermin dari pertanyaan yang 

diajukan. Oleh karena itu, kegiatan semacam ini sangat diperlukan bagi kalangan 

remaja dengan materi yang menyesuaikan dengan pemasalahan tersebut. Pelaksanaan 

penyuluhan berjalan dengan lancer sesuai jadwal kegiatan yang sudah ditentukan. 

 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan yaitu siswa/i kelas 10 SMK 

Amilia Paguyangan Kabupaten Brebes, 80% memahami materi yang disampaikan. 
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Persentase tersebut didapat dari respon siswa/i yang dapat menjelaskan atau menjawab 

pertanyaan dari pemateri. 

 
6.2 Saran 

a. Bagi Remaja 

Remaja harus tau pencegahan stunting, karena mereka adalah calon ibu dimasa 

yang akan datang. 

b. Bagi Penderita 

Diharapkan diberi makanan yang begizi, mpasi yang sehat, dan inumisasi. 
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LAMPIRAN V 

PENGENALAN MATERI MENGAJAK REMAJA BEPERAN DALAM 

PENCEGAHAN STUNTING 
 

1. Pengertian Stunting 

Menurut WHO (2015), Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai 

dengan panjang atau tinggi badannya berada dibawah standar. 

2. Gejala 

• Pertumbuhan tulang pada anak yang tertunda 

• Berat badan rendah dibandingkan dengan anak seusianya 

• Tinggi anak lebih pendek 

• Tubuh yang cenderung normal tapi tampak lebih muda/kecil untuk seusianya. 

 
3. Penyebab 

• Gizi buruk kronis 

• Faktor keturunan (genetic) 

• Sanitasi buruk dan lingkungan kotor 

• Infeksi penyakit 

• Pola asuh anak yang buruk 

 
4. Pencegahan 

• Saat remaja minum obat tablet tambah darah 

• Masa kehamilan mengonsumsi makanan yang bergizi, karbohidrat 

• Balita diberikan Asi yang eksklusif 

• Gaya hidup bersih dan sehat 

 
5. Pengobatan 

• Pemberian obat-obatan anti TBC jika anak mengidap TBC 

• Memberikan nutrisi tambahan, yaitu protein hewani, lemak dan kalori 

• Pemberian suplemen 

• .Menerapkan perilaku hidup 

bersih dan sehat.
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